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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN SIKAP KEUANGAN
TERHADAP PERILAKU
PENGELOLAAN KEUANGAN KARYAWAN
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

(PERSERO)

LISTIA ARVIANI
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
Pengaruh Pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku
Pengelolaan keuangan karyawan PT perkebunan nusantara iv (persero). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer yang
diperolah dari penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu menggunkanteknik convenince sampling,dengan jumlah
responden 55 responden. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan banwa Literasi
keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam
Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara IV, Sikap keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan pada PT Perkebunan
Nusantara 1V, Literasi keuangan dan Sikap keuangan memiliki pengaruh psoitif
signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan pada pada PT Perkebunan
Nusantara IV

Kata Kunci : Perilaku pengelolaan keuangan, literasi keuangan, sikap
keuangan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL
ATTITUDES ON BEHAVIOR
EMPLOYEE FINANCIAL MANAGEMENT
PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
(PERSERO)

LISTIA ARVIANI
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra

This research is a research conducted to determine the effect of financial literacy
and financial attitudes on the behavior of financial management employees of PT
Kebun Nusantara IV (Persero). This study uses a quantitative approach with
primary data sources obtained from distributing questionnaires. The sampling
technique in this study was using the convenience sampling technique, with a total
of 55 respondents. The analysis performed in this study included multiple linear
regression analysis using the SPSS application.

Based on the research results, it can be concluded that financial literacy has a
significant positive effect on financial management behavior at PT Perkebunan
Nusantara IV, financial attitudes have a significant positive effect on financial
management behavior at PT Perkebunan Nusantara IV, financial literacy and
financial attitudes have a significant positive effect on financial management
behavior. on PT Perkebunan Nusantara IV

Keywords: Financial management behavior, financial literacy, financial attitudes
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BAB I

PENDAHULAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Mengelola keuangan merupakan kenyataan yang harus dihadapi oleh
setiap manusia dalam kehidupanya sehari-hari, dimana seseorang harus mengelola
keuangan dengan baik agar dapat menyeimbangkan antara pendapatan dan
pengeluaran, dapat memenuhi kebutuhan hidup serta tidak terjebak dalam
kesulitan keuangan. Oleh karena itu, kecerdasan finansial menjadi hal yang perlu
diperhatikan dikehidupan yang serba modern seperti sekarang ini. Kecerdasan
finansial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengelola
sumber daya keuangan yang dimilikinya, dengan kesejahteraan finansial sebagai
tujuanakhirnya(Village et al., 2019).

Masyarakat Indonesia belum sepenuhnya telah memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai bagaimana cara agar dapat mengoptimalkan uang untuk kegiatan
yang produktif. Masyarakat membutuhkan pengetahuan mengenai industri jasa
keuangan seperti perbankan, asuransi, pasar modal, dana pensiun, lembaga
pembiayaan, pengadaian dan lainnya. Industri jasa keuangan tersebut perlu
dipahami oleh setiap masyarakat upaya meningkatkan tingkat literasi keuangan
dan bagimana masyarakat dapat menggunakan atau memanfaatkan produk dan
layanan jasa keuangan yang tersedia. Tingkat pengetahuan masyarakat dari survei
mengenai kelembagaan industri jasa keuangan pada bank sebesar 99,8%, asuransi
sebesar 60,3%, dana pensiun sebesar 22,4%, lembaga pembiayaan sebesar 49,8%,

pengadaian sebesar 58,2%, dan pasar modal sebesar 15,7% (OJK, 2017) .



Edukasi financial dijadikan sebagai alat mengatasi rendahnya
permasalahan pengetahuan tingkat pengelolaan keuangan masyarakat. Namun
masih menjadi tantangan besar diterapkan di Indonesia. Edukasi keuangan adalah
proses panjang yang memacu individu untuk memiliki rencana keuangan di masa
depan demi mendapatkan kesejahteraan (Gunawan et al., 2020).

Selain itu demi menunjang edukasi keuangan, pemerintah sudah
menjalankan upaya pembuatan dan peluncuran buku literasi keuangan untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan para pelajar yang menduduki
jenjang sekolah. Buku yang diluncurkan adalah buku seri literasi keuangan tingkat
perguruan tingi yang dibuat oleh OJK yang dapat membantu masyarakat luas
dalam memberikan pengetahuan tentang keuangan khususnya mahasiswa, ilmu ini
juga melekat pada kehidupan sehari-hari(OJK, 2017).

Menurut (lda & Dwinta, 2010) ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengelolaan keuangan vyaitu (1) Pengetahuankeuangan,
Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih kurang menjadi alasan
utama mengapa masyarakat gagal mengelola keuangan pribadinya. (2)
Pengalamankeuangan, Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang
berhubungan dengan keuangan yang pernah dialami baik yang sudah lama atau
yang baru saja terjadi. Dari pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal
dalam mengelola keuangan. (3) Sikap keuangan, Sikap Keuangan adalah keadaan
pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Sikap menunjukkan banyak
hal terkait dengan uang, meliputi perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan
individu. Seseorang membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman

dan keadaanmereka. Sikap keuangan juga berkaitan dengan Niat dari dalam diri



seseorang dalam melakukan perubahan yang lebih baik (4) TingkatPendidikan,
Dengan pendidikan formal yang memadai, individu akan lebih mudah untuk
mengerti dan memahami pengelolaan keuangan yang baik dan dapat lebih
bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan.

(Soetiono & Setiawan, 2018) menyatakan bahwa literasi keuangan secara
luas bermakna praktik dalam hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya yang mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi
dalammasyarakat.Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan
dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik
pula manajemen keuangan seseorang tersebut. Manajemen keuangan pribadi
merupakan salah satu aplikasi dari konsep manajemen keuangan pada level
individu. Manajemen keuangan yang meliputi aktivitas perencanaan, pengelolaan
dan pengendalian keuangan, sangatlah penting untuk mencapai kesejahteraan
finansial. Aktivitas perencanaan meliputi kegiatan untuk merencanakan alokasi
pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk apa saja. Pengelolaan
merupakan kegiatan untuk mengatur/mengelola keuangan secara efisien
sedangkan pengendalian merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah
pengelolaan keuangan sudah sesuai dengan
yangdirencanakan/dianggarkan(Delyana R Pulungan, 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan juga dijelaskan
(Gunawan, 2019) yaitu : faktor internal, faktor yang lahir dari dalam diri
seseorang untuk mau dan bertindak mempelajari literasi keuangan, hal ini

bersumber dari hati dan kemauan atau niat. Selanjutnya faktor eksternal, yaitu



faktor yang tumbuh atas kesadaran setelah melihat perubahan seseorang yang
telah berhasil melakukan pengelolaan keuangan.

Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat serta penilaian
tentang keuangan. Sikap keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan
bagaimanan seseorang mengelola uangnya. Sikap ialah pernyataan evaluatif baik
yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu
dan peristiwa (Village et al., 2019) .

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap karyawan di PT Perkebunan Nusantara IV mendapatkan hasil bahwa
kebanyakan karyawan tidak mengetahui dengan sistem pengelolaan keuangan
yang baik dan benar, mereka tidak melakukan perencanaan khusus terhadap pos-
pos keuangan yang mereka dapatkan setiap bulannya. Tingkat konsumtif yang
tinggi masih menjadi hal yang biasa bagi hampir seluruh karyawan, dimana gaji
bulanan yang mereka peroleh biasanya untuk dihabiskan membeli sesuatu barang
kebutuhan tanpa adanya tabungan khusus dan lain-lain. Selain itu minat baca
karyawan terhadap buku-buku atau bacaan tentang literasi keuangan juga sangat
rendah, hal ini dikarenakan mereka tidak peduli dengan sistem pengelolaan
keuangan yang baik dan benar sesuai teori. Karyawan tidak mendapatkan
informasi dan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan.

Adapun hasil observasi awal yang dilakukan kepada 10 karyawan PTPN

IV (Persero) didapatkan hasil sebagai berikut :



Tabel 1.1.Hasil penyebaran kuesioner pendahuluan penelitian

No Pernyataan Jawaban
Ya Tidak

1 Menyusun rencana keuangan (jangka pendek, menengah, 2 8
dan panjang)

2 Menyusun anggaran pengeluaran dan belanja (harian, 2 8
bulanan, atau tahunan)

3 Menyusun anggaran untuk pengeluaran khusus atau tak 2 8
terduga

4 Menetapkan  anggaran  belanja  maksimal  dalam 1 9
pengalokasian keuangan.

5 Mendahulukan kebutuhan yang paling utama dalam 3 7
anggaran belanja.

6 Memikirkan risiko dalam mengambil hutang/kredit 6 4

sebelum pengambilan keputusan.

7 Menabung secara rutin atau berkala 5 5
8 Menabungkan segera uang sisa atau pendapatan tidak 4 6
terduga.
9 Mengikuti asuransi untuk mengurangi risiko di masa depan 2 8
10 | Menyediakan dana khusus untuk pengeluaran tidak 3 7
Terduga
11 Menyiapkan aset untuk investasi masa depan. 2 8
12 | Bijak dalam mengambil kredit/utang 2 8
13 | Membayar tagihan bulanan tepat waktu 6 4
14 | Mencatat seluruh pemasukan dan pengeluaran Harian 3 7
15 | Secara rutin melakukan pengecekan laporan Keuangan 2 8
16 | Melakukan komparasi antara pemasukan dan Pengeluaran 6 4
17 | Melakukan evaluasi pengeluaran dengan perencanaan 3 7

keuangan yang telah disusun

Sumber : Hasil Kuesioner awal

Berdasarkan tabel di atas ditemukan masih belum efektif dan efisien
karena masih banyak Karyawan yang tidak melakukan perencanaan keuangannya
dengan baik dengan tidak menyusun anggaran jangka pendek dan panjang serta
tidak memahami dan menyadari pentingnya berinvestasi atau menabung
pendapatan-pendapatannya untuk meminimalisir resiko di masa depan

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas
masalah yang berjudul: “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Sikap Keuangan
Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Karyawan PadaPT Perkebunan

Nusantara 1V”.




1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang dilakukan penulis pada

PT Perkebunan Nusantara 1V,diperoleh informasi tentang permasalahan yang

timbul didalam perusahaan yaitu:

1.

2.

3.

4.

Kurangnya pengetahuan karyawan terhadap pengelolaan keuangan
Tidak adanya perencanaan keuangan dari karyawan
Tingkat konsumtif yang tinggi dari karyawan

Minat baca karyawan tentang literasi keuangan yang rendah

1.3. Rumusan Masalah

Untuk menjelaskan permasalahan sebagai dasar penulisan, maka masalah-

masalah yang dirumuskan oleh peneliti pada penelitian ini adalah:

1.

Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan padaPT Perkebunan Nusantara IV?
ApakahSikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara I\V?
ApakahL.iterasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku

Pengelolaan Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara 1\V?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
Untuk Mengetahui dan menganalisis apakah Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan karyawan pada PT Perkebunan

Nusantara IV



2. Untuk Mengetahui dan menganalisispengaruh Sikap Keuangan berpengaruh
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara IV

3. Untuk Mengetahui dan menganalisis apakah Literasi Keuangan dan Sikap
Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku pengelolaan keuangankaryawan
pada PT Perkebunan Nusantara IV

Adapun manfaat penelitian ini yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan, melatih menulis dan berpikir ilmiah
tentang bagaimana pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Karyawan dengan Niat sebagai variabel
intervening pada PT Perkebunan Nusantara 1V.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang mungkin berguna
bagi pemecahan masalah yang dihadapi terutama dalam mengantisipasi
pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Karyawan dengan Niat sebagai variabel intervening pada PT Perkebunan

Nusantara V.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. PengelolaanKeuangan
2.1.1.1.Pengertian PengelolaanKeuangan

Mengelola keuangan merupakan kenyataan yang harus dihadapi oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari,dimana seseorang harus mengelola
keuangan dengan baik agar dapat menyeimbangkan antara pendapatan dan
pengeluaran,dapat memenuhi kebutuhan hidup serta tidak terjebak dalam
kesulitan keuangan.Menurut (N. A. Putri & Lestari, 2019) menyatakan bahwa :
“Pengelolaan keuangan merupakan bagian dari kegiatan manajemen keuangan
pribadi yang merupakan proses seorang individu memenuhi kebutuhan hidup
melalui kegiatan mengelola sumber keuangan secara tersusun dansistematis”.

Menurut (Yushita, 2017) dalam melakukan pengelolaankeuangan haruslah
ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang. Media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui
tabungan, investasi, atau pengalokasian dana. Dengan pengelolaan keuangan yang
baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas.

Selanjunya menurut penelitian (Sigo et al.,, 2018) menyatakan bahwa
“Pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,pengendalian,

pencarian dan penyimpanan’.



Pengelolaan keuangan pribadi juga menuntut adanya pola hidup yang
memiliki prioritas. Nalarnya adalah kekuatan dari prioritas (the powerof priority)
berpengaruh juga pada tingkat kedisiplinan seseorang ketika mengelola
uangnya(Hanum & Farhan, 2019).

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan
adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, merencanakan, dan

menyimpan keuangannya sehari-hari.

2.1.1.2. Manfaat Pengelolaan Keuangan
Terdapat beberapa elemen yang termasuk dalam pengelolaan keuangan
yang efektif, seperti pengaturan anggaran dan pengeluaran, serta menilai perlunya
dana cadangan untuk kondisi darurat dan tabungan masa depan, yaitu dana
pensiun, asuransi, dan investasi dalam jangka waktu yang wajar. Tugas utama
manajemen uang adalah proses pengangaran. Anggaran bertujuan untuk
memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat
waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam periode yang
sama(Siregar & Lufriansyah, 2018). Perilaku manajemen keuangan adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur dana keuangan sehari-hari, yang terdiri
dari perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan keuangan.
Dalam praktinya manfaat perilaku pengelolaan keuangan terbagi menjadi
tiga hal utam yaitu : (Gunawan et al., 2020):
a. Konsumsi, yakni pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang dan

jasa (kecuali pembelian untuk rumah baru).
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b. Tabungan, yaitu bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi oleh sebuah
rumah tangga pada suatu periode tertentu.

c. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini
dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang.

Dengan perilaku manajemen keuangan individu dapat merencanakan dan
mengatur dengan lebih baik keuangan yang dimiliki dalam pos-pos pengeluaran
yang berbeda-beda dengan proporsi yang seimbang. Setiap individu memiliki
perilaku manajemen keuangan yang berbeda. Hal tersebut disesuaikan dengan
kondisi keuangan dan target yang ingin dicapai oleh masing-masing
individu(Hanum et al., 2021).

Kegagalan dalam mengelola keuangan individu dapat menyebabkan
konsekuensi jangka panjang yang serius tidak hanya untuk orang tersebut tapi
juga bagi perusahaan. Beberapat tahun belakangan ini, praktik manajemen
keuangan mendapatkan perhatian serius dari berbagai organisasi seperti
pemerintah, lembaga keuangan, universitas dan lain. Dalam beberapa studi
manajemen keuangan didefinisikan sebagai seperangkat perilaku mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hal-hal yang terlibat dalam bidang tunai,
kredit, investasi, asuransi dan pensiun, dan perencanaan perumahan. Manajemen
keuangan juga dapat didefinisikan sebagai hal yang berkaitan dengan arus kas,

kredit, tabungan dan manajemen investasi(Yushita, 2017).

2.1.1.3. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan
Menurut (lda & Dwinta, 2010) ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu sebagai berikut :

1) Pengetahuankeuangan



2)

3)

4)
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Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih kurang menjadi

alasan utama mengapa masyarakat gagal mengelola keuangan pribadinya.

Pengalamankeuangan

Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan dengan
keuangan yang pernah dialami baik yang sudah lama atau yang baru saja
terjadi. Dari pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal dalam
mengelola keuangan.

Sikap keuangan

Sikap Keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang
keuangan. Sikap menunjukkan banyak hal terkait dengan uang, meliputi
perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan individu. Seseorang membangun
sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman dan keadaanmereka(Alpi &
Nasution, 2019).

Tingkatpendidikan

Dengan pendidikan formal yang memadai, individu akan lebih mudah untuk
mengerti dan memahami pengelolaan keuangan yang baik dan dapat lebih
bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan.

Selanjutnya Menurut (Gunawan et al., 2020) empat faktor yang

mempengaruhi perilaku keuangan vyaitu : 1) financial quantitative literacy

merupakan kemampuan dan menbaca tentang keuangan secara kuantitatif. 2)

subjectif numeracy merupakan preferensi seseorang bekerja dengan angka dan

kepercayaan diri. 3) materialism merupakan seperangkat keyakinan yang terpusat

akan pentingnya harta dalam hidup seseorang. 4) impluse comsumptio merupakan

dorongan untuk membeli sesuatu yang tiba-tiba, tanpa ada niat atau rencana,
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bertindak atas dorongan tanpa mempertimbangkan tujuan jangka panjang atau

cita-cita

2.1.1.4. Indikator PengelolaanKeuangan

Menurut (Warsono, 2010) adapun indikator pengelolaan keuangan yaitu

sebagai berikut :

1) Penggunaan dana

2)

3)

Cara pengalokasian dana merupakan persoalan agar dapat memenuhi
kebutuhan secara benar dan tepat, dari manapun sumber dana yang diperoleh
dan dimiliki. Dana dialokasikan harus dilandaskan skala prioritas. Skala
prioritas dilihat menurut keperluan yang paling dibutuhkan, tetapi harus tetap
diperhatikan presentase pengalokasian dananya agar penggunan dana tidak
semuanya digunakan untuk konsumsisehari-hari.

Penentuan sumberdana

Sumber dana dapat bersumber dari orang tua, beasiswa, ataupun donatur.
Selain itu juga individu dapat menentukan sumber dana yang didapat dari
mana, dengan mampu menentukan sumber dana maka seseorang dapat tahu
cara mencari sumber dana alternatif lain sebagai pemasukan untukdikelola.
Manajemenrisiko

Seseorang harus memiliki perlindungan (proteksi) yang baik agar dapat
mengantisipasi kejadian yang tidak terduga seperti kebutuhan mendesak, sakit
dan lain sebagainya. Bisanya seseorang melakukan proteksi dengan cara
mengikuti asuransi.

Yang dimaksud dengan manajemen risiko adalah pengelolaan terhadap

kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan dihadapi.
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4) Perencanaan masa depan

Perencanaan masa depan sangat diperlukan karena hal ini akan di tuju oleh
setiap individu. Dengan perencanan ini maka anda dapat menganalisa
kemungkinan kebutuhan yang diperlukan dimasa yang akan datang. Dengan
mempersiapkan inestasi dari saat ini(Hafsah & Ramadhani, 2021).

Menurut (Warsono, 2010) ada 10 indikator pengelolaan keuangan yang

benar saat usia 16-30an yaitu :

1)

2)

Memahami cara membuat anggaran pendapatan dan belanja Usia 30 tahun
merupakan peralihan dari masa dewasa awal yang ditandai dengan
kemandirian secara ekonomi, alias lepasnya ketergantungan dari orang tua.
Meskipunawalnyatinggal bersama orang tuanya, ada baiknya seseorang
belajar untuk mencatat pengeluaran setiap bulan secara jelas. Prinsip dasar
pengelolaan keuangan sangat mudah yaitu menyisakan sepertiga dari
pendapatan untuk ditabung dan investasi, dan memanfaatkan sisanya untuk
kebutuhan harian, termasuk pengeluaran untuk berwisata ataurekreasi.

Besar pendapatan daripada pengeluaran

Jika kita sudah memahami cara membuat anggaran dan pengeluaran, maka
dampak lanjutannya adalah kita menjadi sadar untuk selalu berusaha
membuat pengeluaran lebih kecil dari pendapatan kita. Tantanganya di usia
30 tahun kita harus bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
Batasan keduanya sangat jelas, kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi
saat ini yang jika tidak dipenuhi akan mengganggu aktivitas lain, sementara
keinginan hanyalah sifatnya tidak mendesak dan umumnya muncul karena

mengikuti trensesaat(Elizar & Tanjung, 2018).


https://www.kompasiana.com/tag/ekonomi

3)

4)

5
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Mampu memanfaatkan fasilitas kartu kredit dengan baik Banyak orang di
usia 30 tahun sudah memiliki fasilitas kartu kredit. Pemegang kartu kredit
pada dasarnya adalah orang yang dipercaya oleh Bank. Banyak fasilitas yang
ditawarkan oleh Bank dan bisa kita manfaatkan sebagai 'pengungkit’ kondisi
finansial kita. Kartu kredit tetaplah alat bantu pembayaran. Kita tidak boleh
goyah dengan segala bentuk godaan promosi yang ditawarkan oleh Bank
penerbit kartu kredit. Perlu diingat bahwa bunga kartu kredit umumnya cukup
besar sehingga jika kita tidak waspada, maka kita akan terjebak dalam hutang
kartu kredit yang berkepanjangan.

Benar dalam memilih tempatberhutang

Jika kita tidak dapat menghindari hutang, maka carilah tempat berhutang
yang tidak membebankan bunga. Sesuai urutan, maka tempat berhutang
terbaik bisa dimulai dari orang tua, saudara, teman dan jika terpaksa baru kita
memilih berhutang ke bank. Pilihlah produk pinjaman dengan bunga terendah
yang sesuai dengan kebutuhan kita. Jika sudah berhasil mendapatkan
pinjaman dari pihak lain, satu hal yang paling penting, jangan lupa nyicil.
Gaya hidup yang tepat

Sehat itu mahal, begitu slogan yang sering kita dengar. Tugas kita adalah
memilih gaya hidup sehat dengan makan teratur, memperhatikan asupan gizi,
berolahraga dan istirahat yang berkualitas. Jika kita mampu melakukan gaya
hidup sehat sejak muda, maka Insya Allah penyakit enggan mampir di usia

tuananti.
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6) Gaya hidup yang sehat

7

8)

Sehat itu mahal, begitu slogan yang sering kita dengar. Tugas kita adalah
memilih gaya hidup sehat dengan makan teratur, memperhatikan asupan gizi,
berolahraga dan istirahat yang berkualitas. Jika kita mampu melakukan gaya
hidup sehat sejak muda, maka Insya Allah penyakit enggan mampir di usia
tua nanti. Keluar dari zona nyaman dan berani mengambil tantangan. Kita
memiliki kebebasan untuk memilih apakah menjadi karyawan atau pengusaha
atau melakukan keduanya dalam waktu yang hampir bersamaan. Setiap orang
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan usaha guna mendapat hasil
yang lebih. Kuncinya mau keluar dari zona nyaman dan berani
mengambiltantangan.

Memiliki beberapa sumber penghasilan

Apapun profesi anda saat ini, jika anda sudah memiliki beberapa sumber
penghasilan, itu artinya anda berada di jalur yang benar. Sumber penghasilan
ini bisa beragam, mulai dari hasil aset aktif, surat berharga, usaha, dan lain
sebagainya. Pada kondisi ini anda sudah tidak lagi dikhawatirkan dengan
kondisi-kondisi buruk seperti usaha bangkrut, karena memiliki beberapa
sumber penghasilan yang saling mengamankan.

Memahami cara dan metode investasi yangbenar.

Investasi tidak sama dengan menabung. Kita harus memahami cara dan
metode investasi yang benar. Menyimpan uang di bank, akan terkena resiko
inflasi dan mengakibatkan nilai uang kita di masa depan menurun. Maka kita
harus belajar memahami instrumen investasi yang tersedia seperti pasar

modal, emas, pasar berjangka, properti dan lainsebagainya.
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9) Memperhatikan faktorinflasi.
Tahun 2014, inflasi di Indonesia berkisar antara 7-8%. Faktor inflasi inilah
yang akan menggerus nilai uang yang kita miliki sehingga menurunkan daya
beli kita di masa yang akan datang. Maka pandai-pandailah untuk
menciptakan sumber-sumber pendapatan baru agar kita memiliki kemampuan

untuk mengatasi faktor inflasi setiap waktu.

2.1.2. LiterasiKeuangan
2.1.2.1. Pengertian LiterasiKeuangan

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik, akan mampu melihat uang
dengan sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas kondsi
keuangannya. Orang tersebut akan tahu apa yang harus dilakukan dengan uang
yang sedang dimilikinya dan akan tau bagaimana carapemanfaatannya.(Soetiono
& Setiawan, 2018) menyatakan bahwa literasi keuangan secara luas bermakna
praktik dalam hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan
budaya yang mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalammasyarakat.

Menurut penelitian (OJK, 2017) menyatakan bahwa : “Financial literacy is
a series of processes or activities to improve the knowledge, beliefs and skills of
consumers and the wider community so that they are able to manage finances
better”. Secara umum dapat diartikan sebagai “literasi keuangan adalah rangkaian
proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skill), keyakinan (confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka
mampu mengelola keuangan pribadi lebih baik™.

Hal ini didukung Menurut (Gunawan et al., 2020) menyatakan bahwa :

“Financial literacy is combination of awareness, knowledge, skill, attitude and
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behaviours necessary to make sound financial decisious and ultimately achieve
individual financial wellbeing”. Secara umum dapat diartikan “literasi keuangan
adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan
keuanganinidvidu”.

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) senada dengan OECD,
OJK mendefinisikan adalah pengetahuan , keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Kemudian dilanjutkan dengan penelitian (Yushita, 2017)menyatakan bahwa
literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, mambahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidak nyamanan,
merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan
yang mempengaruhi keputusan keuangan.

Literasi keuangan terjadi apabila seorang individu memiliki sekumpulan
untuk keahlian dan kemampuan yang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan. Literasi keuangan juga membantu untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan suatu negara.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah
kemampuan seseorang atau suatu rangkaian proses pengetahuan dalam mengatur

atau mengelola keuangan secara efisien.
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2.1.2.2.Manfaat LiterasiKeuangan

Hampir disemua negara memberikan perhatian yang sangat besar pada
peningkatan literasi keuangan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan
tingkat penggunaan keuangan masyarakat. Dalam bukunya (Soetiono & Setiawan,
2018) adapun manfaat literasi keuangan adalah sebagai berikut :

1) Bagi individu, manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman
tentangprodukkeuanganyangditawarkanolehLembaga keuangan formal dan
terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas.

2) Bagi lembaga keuangan, manfaatnya untuk meningkatkan kompetisi atau
tingkat persaingan yang sehat antara lembaga keuangan.

3) Bagi negara, manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, pengentasan
kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan, dan meningkatkan stabilitas
sistemkeuangan(Lubis & Syafira, 2021).

Literasi keuangan juga bermanfaat untuk mengajarkan konsumen tentang
manfaat memiliki hubungan dengan lembaga keuangan diantaranya adalah
pendanaan dan kredit, kemampuan untuk membangun keuangan yang positif.
Serta mempengaruhi bagaimana orang menabung, meminjam, berinvestasi dan

mengelola keuangan (Yushita, 2017).

2.1.2.3.Faktor-faktor LiterasiKeuangan
Menurut (Pulungan, Koto, & Syahfitri, 2018) ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu sebagai berikut:
1)  Lingkungansosial
Lingkungan sosial adalah tempat dimana masyarakat saling berinteraksi

dan melakukan sesuatu secara bersama-sama antar sesama maupun dengan
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lingkungannya. Contohnya berinteraksi dengan saudara jauh, tetangga dan
orang-orang yang berada di lingkungan tempat tinggal kita.
2)  Perilaku orangtua
Perilaku orang tua adalah tindakan atau pun aktivitas yang dimiliki oleh
orang tua itu sendiri kepada anaknya dan dipengaruhi oleh sikap, emosi,
nilai, etika, dan kekuasaan. Contohnya mengajarkan hal-hal yang baik
kepada anaknya.
3)  Pendidikankeuangan
Pendidikan keuangan adalah pengetahuan yang benar mengenai cara
penggunaan uang.
4)  Pengalaman individu terhadapkeuangan
Pengalaman seseorang dalam penggunaan keuangannya sendiri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan juga dijelaskan
(Gunawan, 2019) yaitu : faktor internal, faktor yang lahir dari dalam diri
seseorang untuk mau dan bertindak mempelajari literasi keuangan, hal ini
bersumber dari hati dan kemauan. Selanjutnya faktor eksternal, yaitu faktor yang
tumbuh atas kesadaran setelah melihat perubahan seseorang yang telah berhasil

melakukan pengelolaan keuangan.

2.1.2.4. Indikator LiterasiKeuangan

Menurut (Warsono, 2010) menjelaskan ada beberapa indikator yang dapat

dijadikan patokan terkait literasi keuangan adalah sebagai berikut :
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1) Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya, ini

berhubungan dengan sejauh mana seseorang mampu menambah aset

keuangan yangdimiliki.

2) Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus ditabung

dan di investasikan setiap bulannya. Mengetahui produk-produk

keuangan yang sesuai dengan profil dan latar belakang yangdimiliki.

Menurut (Widyawati, 2012) adapun indikator-indikator literasi keuangan

yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)

12)
13)

14)
15)

Mencari pilihan-pilihan dalamberkarier.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gajibersih.

Mengenal sumber-sumberpendapatan.

Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi
tujuankeuangan.

Memahmi anggaranmenabung

Memahamaiasuransi.

Menganalisisrisiko.

Mengevalusi alternatif-alternatifinvestasi.

Menganalisispengaruhpajak dan inflasiterhadaphasilinvestasi.
Menganalisis keuntungan dan kerugianberhutang.

Menjelaskan tujuan dari rekan jejak kredit dan mengenal hak- hak
debitur.

Mendeskripsikancara-carauntukmenghindariatau memperbaiki
masalahhutang.

Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dakam kredit dan
hutang

Mampu membuat pencatatankeuangan

Memahami laporan neraca, laba rugi, dan aruskas.

Menurut (Village et al., 2019) adapun indikator-indikator literasi keuangan

yaitu sebagai berikut :

1) Pengetahuan umum pengelolaankeuangan.

2) Pengelolaan tabungan danpinjaman

3) Pengelolaanasuransi.
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4) Pengelolaaninvestasi.

Menurut (Yushita, 2017) menyatakan, untuk mengetahui berapa besar
tingkat literasi keuangan seseorang bisa digunakan suatu tolak ukur atau indikator
literasi keuangan, antara lain:

1) Pengetahuan seseorang terhadap nilai barang dan skala prioritas
dalamhidupnya.
2) Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelolauang.
3) Pengelolaankredit.
4) Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadaprisiko.
5) Dasarlnvestasi.
6) Perencanaanpension.
7) Penggunaan dari belanja dan membandingkan produk yang mana harus
pergi mencari saran dan informasi bimbingan, dan dukungantambahan.
8) Bagaimana mengenali potensi konflik atas kegunaan(prioritas).
Menurut (L. P. Putri et al., 2017) menyatakan bahwa : “Financial literacy
can be divided into five categories, namely: 1. Knowledge of financial concepts 2.
The ability to communicate financial concepts 3. The ability to manage personal
finance 4. Skills in making the right financial decisions 5. Confidence in
effectively planning financial needs for the future”. Secara umum dapat diartikan
sebagai berikut “Literasi keuangan dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu: 1.
Pengetahuan tentang konsep keuangan 2. Kemampuan untuk mengkomunikasikan
konsep keuangan 3. Kemampuan mengelola keuangan pribadi 4. Keterampilan

dalam membuat keputusan keuangan yang tepat 5. Keyakinan dalam

merencanakan kebutuhan keuangan secara efektif untuk masa depan”.

2.1.3. Sikap Keuangan
2.1.3.1. Pengertian Sikap Keuangan

Seorang individu sangat erat hubunganya dengan sikapnya masing-masing
sebagai ciri pribadinya. Sikap pada umumnya sering diartikan sebagai suatu
tindakan yang dilakukan individu untuk memberikan tanggapan pada suatu hal.

Pengertian sikap dijelaskan oleh Saifudin Azwar (2010: 3) sikap diartikan sebagai
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suatu reaksi atau respon yang muncul dari sseorang individu terhadap objek yang
kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut dengan cara-
cara tertentu.

Gerungan (2004: 160) juga menguraikan pengertian sikap atau attitude
sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap objek
tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu mempunyai sikap
yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan individu, pengalaman,
informasi dan kebutuhan masing- masing individu berbeda. Sikap seseorang
terhadap objek akan membentuk perilaku individu terhadap objek.

Sikap keuangan (financial attitude) adalah aplikasi dari prinsip-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan
keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya. (Anugrah, 2018)

Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat serta penilaian
tentang keuangan. Sikap keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan
bagaimanan seseorang mengelola uangnya. Sikap ialah pernyataan evaluatif baik
yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu

dan peristiwa (Village et al., 2019) .

2.1.3.2. Manfaat Sikap Keuangan

Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluasi baik menyenangkan atau tidak
menyenangkan mengenai objek, orang atau peristiwa. Sikap memiliki manfaat
dalam penilaian perilaku seseorang yang dilihat dari 3 komponen yang terdiri dari:
(Kreitner & Kinicki, 2015)

1) Kognitif
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Kognitif adalah opini atau keyakinan dari sikap yang menentukan tingkah
untuk sesuatu atau sebagian yang lebih penting dari sikap.
2) Afektif (perasaan)
Perasaan adalah suatu emosional dalam diri setiap individu. Perasaan
merupakan suatu pernyataan dari sikap yang diambil dan ikut menentukan
perilaku individu.
3) Perilaku atau tindakan
Perilaku atau tindakan merupakan cerminan dari bagaimana individu
berperilaku dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. Attitude
diperlukan oleh setiap individu dalam kegiatan sehari-hari dan dalam
segala aspek kehudupan manusia tak terkecuali terhadap aspek keuangan.
Sikap keuangan atau financial attitude mengacu pada seseorang merasakan
tentang bagaimana masalah yang dihadapi mengenai keuangan pribadi, yang

diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini.

2.1.3.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Keuangan
Sikap keuangan dapat dipengaruhi oleh enam faktor berikut (Kreitner &
Kinicki, 2015), yaitu:

1) Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.

2) Power, yaitu merujuk pada seseorang yang tidak menggunakan uang
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat
menyelesaikan masalah.

3) Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa

yang sudah dikerjakannya.
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4) Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup
memiliki uang

5) Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak
ingin menghabiskan uang

6) Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang
uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri

tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi.

2.1.3.4. Indikator Sikap Keuangan
Menurut (Village et al., 2019)Sikap memiliki 3 komponen utama yang
terdairi dari:
1. Kognitif
Kognitif merupakan suatu opini atau keyakinan dari sikap yang
menentukan tingkatan untuk sesuatu atau bagaimana yang lebih penting dari
sikap.
2. Efektif
Efektif (perasaan) adalah emosional yang berada dalam diri sendiri setiap
individu. Perasaan juga diarikan sebagai penyataan dari sikap yang diambil dan
ikut menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh setiap individu.
3. Perilaku.
Perilaku atau tindakan adalah cerminan dari bagaimana individuberperilaku
dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang.
Setiap individu yang selalu menerapkan financial attitude di dalam

kehidupannya akan mempermudah individu tersebut dalam menentukan sikap dan



25

berperilaku dalam hal keuangan, seperti mengelola keuangan, menyusun anggaran

pribadi dan membuat keputusan berinvestasi yang tepat.

2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok dalam penelitian di mana
konsep teoritis akan berubah kedalam definisi operasional yang dapat
menggambarkan rangkaian antara variabel yang diteliti.
2.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Literasi keuangan berupa pengetahuan mengenai tabungan, asuransi,
hutang, investasi, dan lain-lain akan mempengaruhi pengelolaan keuangan
seseorang. Semakin seseorang banyak tau mengenai komponen-komponen
keuangan, maka seseorang akan semakin bijaksana dalam berperilaku yang
berkaitan dengan keuangan. Penelitian ini didukung oleh (Pulungan, 2017)yang
menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sedikit pengetahuan mengenai
literasi keuangan memiliki opini yang tentang keuangan dan juga melakukan
keputusan keuangan yang buruk.

Penelitian ini menemukan hal yang sama adalah dilakukan oleh (Sigo et

al.,, 2018) , (Erika, 2019); (Sari et al., 2020) dan (Gunawan et al., 2020)
menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi cenderung
memiliki pengaruh mengenai pengelolaan keuangan. Literasi keuangan sangat
berpengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka semakin baik orang

tersebut dalam mengelolakeuangannya.
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Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.

2.2.2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Sikap keuangan (financial attitude) adalah aplikasi dari prinsip-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan
keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya. Sikap keuangan merupakan
keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Sikap keuangan
merupakan suatu pola kedisiplinan bagaimanan seseorang mengelola
uangnya(Anugrah, 2018).

Dalam menentukan sikap keuangan dapat dilihat dari bagaimana seseorang
memandang uang dan dapat dilihat dari bagaimana seseorang berbelanja untuk
kebutuhan sehari-hari atau perilaku ekonomi lainnya (seperti berapa uang yang
harus disisihkan untuk ditabung atau diinvestasi). Sikap setiap orang dapat
mempengaruhi perilaku keuangan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari,
sikap mempengaruhi rencana menabung untuk jangka panjang, dan sikap dapat
mempengaruhi kemampuan kauangan masa depan. Sikap keuangan yang dimiliki
seseorang dapat memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku keuangannya.

Hasil penelitian (Anugrah, 2018) dan (Village et al., 2019) menyimpulkan
bahwa Sikap Keuanga memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan.

2.2.3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan uraian teori di atas dapat digambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut :
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Literasi
Keuangan

Perilaku
Pengelolaan
Keuangan

Sikap
Keuangan

Gambar 2.1 KerangkaKonseptual

3.2. Hipotesis

Menurut (Azwar, 2014) Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban

sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat diambil

hipotesis sebagai berikut:

1.

Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV
Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV
Literasi Keuangandan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku

Pengelolaan Keuangan Karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV



BAB 3

METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan jenis penelitian deskriptif di
manapenelitianinitermasukpadajenisstudikasus.Sugiyono
(2018)menyatakanbahwapenelitiandeskriptifmeliputipengumpulandatauntukdi
ujihipotesisataumenjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek

penelitian. Tipe yangpalingumumdaripenelitiandeskriptifiniadalahstudikasus.

3.2 DefinisiOperasional

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel
dari satu populasi.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel penelitian dan hipotesis pengujian (Nasution, Fahmi, Jufrizen, Muslih,
& Prayogi, 2020). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif dan asosiatif.Di mana dilihat dari jenis datanya maka penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, namun juga apabila dilihat dari cara
penjelasannya maka penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. Kuantitatif
yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan
kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut(Sugiyono, 2018).
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Di dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Karyawan.

31
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3.1.Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
dan untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian.Untuk
menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel istilah dalam penelitian ini,

maka diperlukan definisi yang lebih spesifik, yaitu:

3.1.1. Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Pengelolaan keuangan adalah kemampuan individu dalam merencakan
keuangannya mulai dari mencatat pendapatan dan pengeluaran yang dialami
setiap bulannya (Delyana R Pulungan, 2017) . Instrumen yang digunakan untuk
mengukur pengelolaan keuangan berdasarkan instrumen yang dikembangkan ada
sejumlah empat indikator menurut (Warsono, 2010) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Pengelolaan Keuangan

No. Indikator Pengelolaan Keuangan
Penggunaan dana

Penentuan sumber dana

Majamen risiko

Perencanaan masa depan
Sumber : (Warsono, 2010)

AW N[

3.1.2. Literasi Keuangan(Xx)

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang atau suatu rangkaian
proses pengetahuan dalam mengatur atau mengelola keuangan secara efisien.
(Erika, 2019).Instrumen yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan
berdasarkan instrumen yang dikembangkan ada sejumlah empat indikator menurut

(Yushita, 2017)adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
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Indikator Litersi Keuangan

No. Indikator Literasi Keuangan

1 Pengetahuan umum pengelolaan keuangan
2 Pengetahuan tabungan dan pinjaman

3 Pengetahuan asuransi

il Pengetahuan investasi

Sumber : (Yushita, 2017)
3.1.3. Sikap Keuangan (X2)

Sikap keuangan adalah sebuah Tindakan untuk pengambilan keputusan
terhadap seseorang dalam rangka pengelolaan keuangan. (Anugrah,
2018).Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sikap keuangan berdasarkan
instrumen yang dikembangkan ada sejumlah tiga indikator menurut (Village et al.,

2019)adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Indikator Sikap Keuangan
No. Indikator Sikap
Keuangan
1 Kognitif
2 Afektif
3 Perilaku

Sumber : (Village et al., 2019)
3.3 TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian ini akan di lakukan di PT. Perkebunan Nusantara 1V

(Persero) pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulanMei2023.
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Tabel3.1
JadwalKegiatanPenelitian

Z
o

Keterangan Mei Juni Juli Agustus

1 2 B BN R2RB BN B AL RB K

Pengajuanjudul

PengumpulanData

PenyusunanProposal

BimbinganProposal

SeminarProposal

PenyusunanSkripsi
BimbinganSkripsi
SidangMejaHijau

O N OO B[WI DN

3.4. Populasi dan Sampel

Metodeyangdigunakandalampengumpulansampelpadapenelitianiniadalahmet
odeconveniancesampling(samplingkemudahan). Metode conveniance sampling
adalah istilaah umum yangmencakup variasi luasnya prosedur pemilihan
responden.
Menggunakanmetodeini,berartiunitsampelyangditarikmudahdihubungitidakmenyu
sahkan, mudah untuk mengukur, dan bersifat kooperatif (Hamid,2010:18).
Metode conveniance sampling merupakan metode memilih
sampeldarielemenpopulasiyangdatanyamudahdiperoleholehpenelitidengan
elemenpopulasi yang dipilih tidak terbatassehingga peneliti memilikikebebasan
untuk memilih sampel yang paling cepat dan murah (Indrianto&Supomo,2002:
130). Dalam penelitian ini sampel sebanyak 55 orang, dengan rinican sebagai

berikut :
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Tabel 3.2. Sampel Penelitian

No | Keterangan Pegawai Jumlah

1 | Bagian Sekretariat 10 orang
2 | Bagian SPI 10 orang
3 | Bagian Perencanaan 10 orang
4 | Bagian Teknik dan Pengolahan 10 orang
5 | Bagian Keuangan 5 orang
6 | Bagian SDM 5 orang
7 | Bagian Pengadaan 5 orang
Total 55 orang

3.5. TeknikPengumpulanData

1. Dokumentasi
Dalamtahapinimerupakankegiatanyangberpengaruhdenganmengumpulk

an data dan mencari data-data objek penelitian yang diperolehdariinstansi.

2. Kuesioner

Penelitianinimenggunakansumberdataprimeryangdiperolehlangsungdaril

okasipenelitianberupadata-

datamengenaipersepsirespondenmengenaisetiapvariabelyandigunakandidalam

penelitianini. Skalayangdigunakanpadakuesioneradalahskalalikert

dengangopsijawabanyaitusangatsetuju,setuju,tidaksetuju,dan

sangattidaksetuju.

3.6.  Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti

sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat
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analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena itu
kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja
dalam proses penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapatberakibat
fatal terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk
lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen untuk kinerja pada masing-masing perusahaan baik secara parsial
maupun secara simultan. Menurut (Ghozali, 2016a)“Sebelum melakukan uji linier
berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna
mendapatkan hasil yang terbaik. Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini
dimaksudkan agar variabel bebas sebagai estimator atas variabel terikat tidak
bias”.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistik
deskriptif, Menurut (Ghozali, 2016b)menyatakan bahwa “pengujian analisis
deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang distribusi dan perilaku
data. Analisis deskriptif dapat memberikan gambaran suatu data melalui nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum variabel dependen
dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian”. Jadi analisis deskiptif
menggambarkan tentang angka-angka yang terdapat di dalam tabel statistik

deskriptif melalui statistical package for social sciences (SPSS v 21.00).
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria ekonometrika, dalam arti tidak terjadi penyimpangan
yang cukup serius dari asumsi asumsi yang harus dipenuhi dalam metode
Ordinary Least Square (OLS). Dalam penelitian ini Asumsi-asumsi klasik yang
harus dipenuhi yaitu Uji normalitas, Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi, dan
Uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas Data

Menurut (Ghozali, 2016a)“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal, untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan analisis
grafik”

Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari
0,05. Hipotesis dengan menggunakan uji One Sample KolmogorovSmirnov adalah
sebagai berikut:

Ho : Data residual berdistribusi normal
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Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat angka probabilitas,

dengan aturan :
Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho diterima. Maka, nilai residual
berdistribusi normal.
Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Maka, nilai residual tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Multikonliniearitas

Menurut (Ghozali, 2016a)“Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen, jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel -
variabel ini tidak ortogonal. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikonlinieritas
dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation
factor (VIF).

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ tolerance). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikonlinieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 dan sama nilai VIF < 10.

c. Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2018 hal 111) “Uji autokorelasi bertujuan

menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Uji
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autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson
berkisar antara nilai batas atas (du) maka diperkirakan tidak terjadi autokorelasi.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi”. Dengan
hipotesis:
Ho : Tidak ada autokorelasi ( r = 0)
Ha : Ada autokorelasi (r # 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Tabel 3.5
Keputusan Autokorelasi
Kriteria Hipotesis Keputusan

0<d<dl Ditolak Tidak autokorelasi positif
dl<d<du Tidak ada Keputusan Tidak ada keputusan
4-d1<d<4 Ditolak Ada autokorelasi negative
4-du<d<4-dl Tidak ada Keputusan Tidak ada keputusan
du<d<4-du Diterima Tidak ada autokorelasi

Sumber : (Ghozali, 2016a)

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016a)“Uji Heteroskesdatisitas yaitu untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan
yang lain”. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskesdatisitas. Model regresi yangbaik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Beberapa metode pengujian yang bisa
digunakan diantaranya yaitu melihat melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel dependen (SRESID) dan variabel independen (ZPRED). Dengan
hipotesis:

Ho: tidak ada gejala heteroskesdastisitas apabila tidak ada pola yang
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jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu
y.

Ha: ada gejala heteroskesdastisitas apabila ada pola tertentu yang jelas,
seperti titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,

melebar kemudian menyempit).

3.6.3 Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap
satu variabel terikat (dependen). Menurut (Ghozali, 2016a)“Model analisis regresi
linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen)”. Regresi berganda berarti variabel tergantung dipengaruhi oleh dua
atau lebih variabel bebas (X1,Xo,....Xn) .

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Perilaku
Pengelolaan Keuangan (Y), sedangkan yang menjadi variabel independen adalah
Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2Sehingga persamaan regresi yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

Y=a+pIX] +p2X2 +e
Keterangan:
Y=Perilaku Pengelolaan Keuangan
a = intersep (konstanta)
B1 = koefisien regresi variabel independen 1
B2 = koefisien regresi variabel independen 2
X1 = Literasi Keuangan

X2 = Sikap Keuangan
e = Error term.
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3.6.4 Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik t (t-test)

Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen”. Nilai thitung digunakan untuk menguji
apakah sebuah variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

tergantung atau tidak.

_rxyvn —2

- J1(rxy)2
Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen operasional
secara parsial terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan signifikansi thitung dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen, diterima jika thitung< ttanel (0=5%)

Ha= Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen diterima jika thitung™> ttabel (0=5%)

Uji t (uji parsial) dapat dilakukan dengan cara memperbandingkan thitung
dengan twanel. Adapun nilai ttabel diperoleh dengan df:a,(n,-k) dimana o adalah
tingkat signifikasi yang digunakan, n adalah jumlah pengamatan (ukuran sampel),
dan k adalah jumlah variabel independen.Selain membandingkan nilai ttabel
dengan  thitung, untuk  mengetahui apakah  variabel independen
berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen juga dapat dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas masing-masing variabel independen. Apabila nilai

probabilitas variabel independen lebih kecil dari tingkat signifikasi yang
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digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
dependen terhadap variabel independen.
2. Uji Statistik F (F-test)

Adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat / dependen. Menurut (Ghozali, 2016a)“Uji statistik F pada
dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau variabel bebas
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau variabel terikat.Untuk korelasi berganda, uji

statistiknya menggunakan rumus f0, yaitu:

. RZ/K
= A R/m—k—D

Keterangan:
R=koefisien korelasi berganda
k =jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Ho ditolak (Hi diterima) apabila Fnitung™> Fravel atau probabilitas < nilai
signifikansi (Sig < 0,05), maka secara simultan variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Ho diterima (H1 ditolak) apabila Fhitung< Faber atau probabilitas > nilai
signifikansi (Sig > 0,05), maka secara simultan variabel independen
tidak memiliki pengaruh signifikan.

3.6.4.3 Adjusted R?

Korelasi (r) adalah hubungan keterikatan antara dua variabel atau lebih
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variabel. Menurut Imam Ghozali (2012 hal 97) “Koefisien determinasi (R?)
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determiasi adalah antara
nol atau satu. Nilai R? yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Data

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada reponden yang merupakan Pegawai di PT Perkebunan Nusantara IV maka
diperoleh 50 orang responden yang mengisi kuesioner melalui penyebaran angket,
penulis melakukan klasifikasi penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin dan lama
bekerja. Pengelompokan data sampel tersebut diperlukan untuk melihat gambaran
umum dari responden yang merupakan Pegawai di PT Perkebunan Nusantara IV.
Adapun demografi responden sebagai berikut :

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 43 78.2 78.2 78.2
Valid Perempuan 12 21.8 21.8 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber :Data diolah (2023)

Dari tabel di atas dapat dideskripsi bahwasanya jenis kelamin terbanyak
(mayoritas) dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan besaran nilai 78% atau
sebanyak 43 orang, sedangkan perempuan sebesar 21,8% atau sebanyak 12

orang.
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Tabel 4.2
Responden Ber~'~~~- '-an Usia
Us g4
Frequency P Valid Percent Cumulative
Percent
<30 Tahun 18 32.7 32.7 32.7
30-35 Tahun 5 9.1 9.1 41.8
Valid 36-40 Tahun 26 47.3 47.3 89.1
>40 Tahun 6 10.9 10.9 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwasannya mayoritas
responden adalah yang berusia pada 36-40 tahun vyaitu sebesar 47,3%
atausebanyak 26 orang, kemudian <30 tahun adalahsebesar 32,7% atau sebanyak
18 orang, dan yang berusia >40 tahunsebesar 10,9% atau sebanyak 6 orang, dan

terakhir pegawai yang berusia 30-35 tahun yaitusebesar 9,1% atau sebanyak 5

orang
Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
<5 Tahun 4 7.3 7.3 7.3
5-10 Tahun 39 70.9 70.9 78.2
Valid  10-15 Tahun 3 55 55 83.6
>15 Tahun 9 16.4 16.4 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber : Data diolah (2023)
Dari tabel di atas dapat dideskripsi bahwasanya lama usaha (mayoritas)

menjadi responden dalam penelitian ini adalah responden yang sudah bekerja
selama 5-10 tahunsebesar 70,9% atau sebanyak 39 orang, kemudian >15
tahunsebesar 16,4% atausebanyak 9 orang dan 10-15 tahunsebesar 5,5%

atausebanyak 3 orang, kemudian <5 tahunsebesar 7,3% atau sebanyak 4 orang.



4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

1) Uji Validitas

Menguji  validitas

berarti
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menguji  sejauh mana ketepatan atau

kebenenaransuatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen

valid/benarhasilpengukuranpunkemungkinanakanbenar Juliandi et al., (2018 hal

76)

Kinerjapeneriman/penolakanhipotesisadalahsebagaiberikut:
1. Jikar hitung > r tabel maka dinyatakan valid

2. Jikar hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid

Tabel. 4.4
Uji Validitas
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

Y1 0,670 0.2656 Valid
Y2 0,849 0.2656 Valid
Y3 0,923 0.2656 Valid
Y4 0,887 0.2656 Valid
Perilaku Pengelolaan Y5 0,890 0.2656 Valid
Keuangan (Y) Y6 0,891 0.2656 Valid
Y7 0,870 0.2656 Valid
Y8 0,862 0.2656 Valid
Y9 0,832 0.2656 Valid
Y10 0,794 0.2656 Valid
X1.1 0,912 0.2656 Valid
X1.2 0,854 0.2656 Valid
X1.3 0,919 0.2656 Vald
. : X1.4 0,907 0.2656 Valid
Literasi keuangan (X1) =53 5 o019 0.2656 Valid
X1.6 0,946 0.2656 Valid
X1.7 0,928 0.2656 Valid
X1.8 0,624 0.2656 Valid
X2.1 0,880 0.2656 Valid
X2.2 0,899 0.2656 Valid
Sikap keuangan X2.3 0,882 0.2656 VaI!d
(X2) X2.4 0,909 0.2656 Val!d
X2.5 0,884 0.2656 Valid
X2.6 0,779 0.2656 Valid
X2.7 0,858 0.2656 Valid
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| X28 ] 073 | 02656 | Valid

Sumber : Hasil SPSS (2023)

Dari tabel di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Nilai validitas untuk seluruh pertanyaan variabel Perilaku Pengelolaan
Keuangan lebih besar dari 0,2656 maka semua indikator pada variabel
Perilaku Pengelolaan Keuangan dinyatakan valid.

2. Nilai validitas untuk seluruh pertanyaan variabel Literasi keuangan lebih
besar dari nilai r tabel yakni 0,2656 maka semua indikator pada variabel
Literasi keuangan dinyatakan valid.

3. Nilai validitas untukseluruh pertanyaan variabel Sikap keuangan lebih besar
dari 0,2656 maka semua indikator pada variabel Sikap keuangan dinyatakan

valid.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang berbeda.
Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama Sugiyono,
(2019 hal 248). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori reliable
menurut Juliandi et al., (2018 hal 148) kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :
1. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument

dinyatakan reliable (terpercaya).

2. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya).
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Tabel 4.5
Hasil Uji Realibilitas
No Variabel Nilai Status
Croncbachs
Alpha
1 Perilaku Pengelolaan 0,784 Realibilitas Baik
Keuangan
2 Literasi keuangan 0,787 Realibilitas Baik
3 Sikap keuangan 0,798 Realibilitas Baik

Sumber : Data SPSS 2023
1. Perilaku Pengelolaan Keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,784>
0,600 maka variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah reliabel
2. Literasi keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,787 > 0,600 maka
variabel Penngelolaan keuangan adalah reliabel
3. Sikap keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,798> 0,600 maka
variabel Sikap keuanganadalah reliabel
4.1.3. Uji Asumsi Klasik
Pengujian  asumsi  klasik secara sederhana bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah ada atau tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada
model regresi linear berganda merupakan model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yaitu :
1) Normalitas
2) Multikolinieritas
3) Heteroskedastisitas
1) Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regresi variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
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tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

Expected Cum Prob
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Gambar 4.1 Normalitas

T
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Observed Cum Prob

T
06

08

Sumber : Data diolah (2023)
Gambar di atas mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi

asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi

ini cenderung normal.

2) Multikolinearitas

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent.

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

Cara

yangdigunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian

(Variance Inflasi Factor/VIf), yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel 4.6 Coefficient

Coefficients?

Model

Correlations

Collinearit

Statistics

Zero-order

Partial

Part

Tolerance

VIE

1

(Constant)
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Literasi Keuangan
Sikap Keuangan

Sumber : Data diolah (2023)

.766 .627 .517 .506 1.977
.566 .061 .040 .506 1.977

Ketiga variabel independent yaitu Xi, dan Xz memiliki nilai VIF dalam
batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), dan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF) lebih kecil dari 4,sehingga tidak terjadi multikolonieritas
dalam variable independen penelitian ini.

3) Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah : jika pola tertentu, seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point)
menyebar di bawah dan di atas 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

4

Regression Studentized Residual
i

T T T T T
-3 -2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Scatterplot
Sumber : Data diolah (2023)

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas/teratur, secara tersebar baik diatas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi
heteroskedastisitas” pada model regresi.

4.1.4. Analisis Data

Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data-data yang telah
dideskripsikan dari subbab sebelumnya (subbab deskripsi data). Data-data yang
telah dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk suatu statistik
tertentu, dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis untuk penarikan
kesimpulan.
4.1.4.1.AnalisisRegresi Linier Berganda

Adapun regresi linear berganda bertujuan untuk melihat hubungan dan
arah hubungan antar variabel independen tehadap variabel dependen dalam
bentuk persamaan. Persamaan Regresi Berganda sebagai berikut :

Y = o+ hX1+ bXo+e



Tabel 4.7 Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.188 4.353 3.043 .000
1 Literasi Keuangan .858 .148 727 5.809 .000
Sikap Keuangan .107 .242 .056 3.444 .000

Sumber : Data diolah(2023)

Berdasarkan tabel di atas hasil dari proses yang menggunakan program

software SPSS sebagai penghitungan, maka hasilnya sebagai berikut :

Y =2,188+0,858X1 +0,107 X2+ €

1) Konstanta mempunyai nilai regresi positif, artinya jika variabel Literasi

keuangan dan Sikap keuangandianggap nol, maka hubungannya searah

terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan .

2) Literasi keuangan mempunyai koefisien regresi dengan arah positif,

artinya bahwa setiap kenaikan variabel Literasi keuangan maka akan

terjadi peningkatan Perilaku Pengelolaam Keuangan

3) Sikap keuangan mempunyai koefisien regresi dengan arah positif, artinya

bahwa setiap kenaikan variabel Sikap keuangan maka akan terjadi

peningkatanPerilaku Pengelolaam Keuangan

4.1.4.2. Uji Hipotesis

Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut :

1) Uji t (Secara Parsial)

Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat indeenden terhadap variabel

dependen. data tersaji pada tabel di bawah ini, adapun t tabel = 1,67 (lihat tabel t

untuk N=100).




Tabel 4.8 Uji t

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.188 4.353 3.043 .000
1 Literasi Keuangan .858 .148 727 5.809 .000
Sikap Keuangan .107 .242 .056 3.444 .000

Sumber : Data diolah (2023)

a) Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Literasi keuangan

menunjukkan nilai thitung =5,809> tranel = 1,67 dengan nilai signifikansi sebesar

=0,000< 0.05 dengan demikian berarti Literasi keuangan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan, yang berarti Hipotesis

diterima. Artinya Literasi keuangan yang baik akan meningkatkan Perilaku

Pengelolaam Keuangan.

/M\
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l Telak Hy

|
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1]
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1,96

Gambar 4.3 Pengujian Hipotesis |

thitu.mz

b)Pengaruh Sikap keuangan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk Sikap keuangan =3,444 > t tabel =

1,67 dengan nilai signifikansi sebesar =0,000 < 0,05 yang berarti menunujukkan

bahwa Sikap keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaam

Keuangan, hal ini berarti Hipotesis diterima.
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Gambar 4.4 Pengujian Hipotesis 11
2) Uji F (Secara Simultan)
Hasil perhitungan Uji F disajikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.9 Uji F
ANOVA=?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1212.595 2 606.298 37.128 .000°
1 Residual 849.150 52 16.330
Total 2061.745 54

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fniwng = 37,128> F

tapel =2,77 (lihat tabel F untuk N = 50) dengan nilai probabilitas yakni sig adalah

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Literasi keuangan dan Sikap keuangan secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan ,

maka keputusannya Hipotesis diterima.

Ho ditolak

Ho dilermma

2,77 37,128
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Gambar 4.5 Pengujian Hipotesis IV
c) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square.

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of the Change Statistics
Squar | Square Estimate R Square F Change dfl
e Change
1 7672 .588 572 4.04102 .588 37.128

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi
(R Square) sebesar 0,588, hal ini berarti Literasi keuangan dan Sikap
keuangansecara bersama-sama berpengaruh sebesar 58,8% terhadap Perilaku
Pengelolaam Keuangan, sedangkan sisanya 41,2% Perilaku Pengelolaam

Keuangan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Literasi keuangan berupa pengetahuan mengenai tabungan, asuransi,

hutang, investasi, dan lain-lain akan mempengaruhi pengelolaan keuangan

seseorang. Semakin seseorang banyak tau mengenai komponen-komponen

keuangan, maka seseorang akan semakin bijaksana dalam berperilaku yang

berkaitan dengan keuangan. Penelitian ini didukung oleh (Pulungan, 2017)yang

menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sedikit pengetahuan mengenai
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literasi keuangan memiliki opini yang tentang keuangan dan juga melakukan
keputusan keuangan yang buruk.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Literasi keuangan
menunjukkan nilai thiung =5,809> twner = 1,67 dengan nilai signifikansi sebesar
=0,000< 0.05 dengan demikian berarti Literasi keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan, yang berarti Hipotesis
diterima. Artinya Literasi keuangan yang baik akan meningkatkan Perilaku
Pengelolaam Keuangan

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sigo et al.,
2018) , (Erika, 2019); (Sari et al., 2020) dan (Gunawan et al., 2020) menyatakan
bahwa orang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki
pengaruh mengenai pengelolaan keuangan. Literasi keuangan sangat berpengaruh
langsung terhadap pengelolaan keuangan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi literasi keuangan seseorang maka semakin baik orang tersebut dalam
mengelolakeuangannya.

4.2.2. Pengaruh Sikap keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Sikap keuangan (financial attitude) adalah aplikasi dari prinsip-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan
keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya. Sikap keuangan merupakan
keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Sikap keuangan
merupakan suatu pola kedisiplinan bagaimanan seseorang mengelola
uangnya(Anugrah, 2018).

Dalam menentukan sikap keuangan dapat dilihat dari bagaimana seseorang

memandang uang dan dapat dilihat dari bagaimana seseorang berbelanja untuk
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kebutuhan sehari-hari atau perilaku ekonomi lainnya (seperti berapa uang yang
harus disisihkan untuk ditabung atau diinvestasi). Sikap setiap orang dapat
mempengaruhi perilaku keuangan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari,
sikap mempengaruhi rencana menabung untuk jangka panjang, dan sikap dapat
mempengaruhi kemampuan kauangan masa depan. Sikap keuangan yang dimiliki
seseorang dapat memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku keuangannya.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk Sikap keuangan =3,444 > t tabel =
1,67 dengan nilai signifikansi sebesar =0,000 < 0,05 yang berarti menunujukkan
bahwa Sikap keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaam
Keuangan, hal ini berarti Hipotesis diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan(Anugrah, 2018)
dan (Village et al., 2019) menyimpulkan bahwa Sikap Keuanga memiliki
pengaruh terhadap pengelolaan keuangan.
4.2.3.Pengaruh Literasi keuangan dan Sikap keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan

Banyak faktor yang mempengaurih Perilaku Pengelolaan Keuangan,
dalam penelitian ini variabel Literasi keuangan dan Sikap keuangan sesuai
penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ketika karyawan memiliki
Literasi keuangan dan sikap keuangan yang baik maka akan meningkatkan
perilaku pengelolaan keuangan yang baik.

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fniwng = 37,128> F
rabel =2, 77 (lihat tabel F untuk N = 50) dengan nilai probabilitas yakni sig adalah
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Literasi keuangan dan Sikap keuangan secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan ,
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maka keputusannya Hipotesis diterima.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini, didapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaam Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara IV
2. Sikap keuanganberpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku

Pengelolaam Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara IV
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3. Literasi keuangan dan Sikap keuangan memiliki pengaruh psoitif
signifikan terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan pada pada PT
Perkebunan Nusantara IV

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada Pegawai PT Perkebunan Nusantara IV agar dapat meningkatkan
Perilaku Pengelolaan Keuangan yang baik dengan meningkatkan Literasi
keuangan kemudian sikap keuangannya demi kepentingan masa depan.

2. Kepada Pegawai juga diharapkan dapat saling mendukung dengan
mensosialisasikan informasi-informasi yang didapatkan untuk kemajuan,
misalnya pengetahuan-pengetahuan keuangan dan juga mengikuti
pelatihan-pelatihan untuk pengembangan diri.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperbanyak responden dan
memperluas area survey tidak hanya pada satu wilayah saja, kemudian
menambah variabel independen atau variabel moderating guna mengetahui
variabel-variabel lain yang dapat n 58 jaruhi dan memperkuat variabel
dependen.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dijelaskan keterbatasan

penelitian sebagai berikut :
1. Penelitian ini masih menggunakan dua variabel saja yaitu Literasi
keuangan dan Sikap keuangan, sedangkan variabel mempunyai
pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaam Keuangan masih banyak.

2. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden sehingga
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selanjutnya dapat ditambah untuk menambah kualitas penelitian.
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